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Abstract: This study aims to determine the teacher's perception of PJOK in 

learning PJOK online at SMA Negeri Mandau Duri District. Based on the results of the 

research, it shows that (1) PJOK teacher perceptions in online PJOK learning on 

student motivation in implementing physical education learning at SMA Negeri Mandau 

Duri District, that there are 13 (81%) students who are in good criteria. (2) Teacher's 

Perception of PJOK In online PJOK learning on the ability of teachers in implementing 

physical education learning at SMA Negeri Mandau Duri District, that there are 10 

(63%) students who are in the Enough criteria. (3) Teacher's Perception of PJOK In 

online learning of PJOK at SMA Negeri Mandau Duri District on the completeness of 

facilities and infrastructure there are 9 (56%) students who are in good criteria. Thus 

the perception of PJOK teachers in online PJOK learning at SMA Negeri Mandau Duri 

District is seen from the overall data of sub-variables consisting of, a). Motivation, b). 

Orchestra Physical Education teacher, c). Facilities and infrastructure can be said to 

be quite good, with a percentage (81%) and (56%) these results mean that the 

perception of PJOK teachers in online PJOK learning at SMA Negeri Mandau Duri 

District has been able to run well. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Guru PJOK Dalam 

Pembelajaran PJOK Secara Daring Di SMA Negeri Kecamatan Mandau Duri. 

Berdasarkan hasil hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Persepsi Guru PJOK Dalam 

pembelajaran PJOK secara daring terhadap motivasi siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran penjas di SMA Negeri Kecamatan Mandau Duri, bahwa terdapat 13 

(81%) siswa yang berada pada kriteria baik. (2) Persepsi Guru PJOK Dalam 

pembelajaran PJOK secara Daring terhadap Kemampuan Guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran penjas di SMA Negeri Kecamatan Mandau Duri, bahwa terdapat 10 

(63%) siswa berada pada kriteria Cukup. (3) Persepsi Guru PJOK Dalam pembelajaran 

PJOK secara Daring di SMA Negeri Kecamatan Mandau Duri terhadap kelengkapan 

sarana dan prasarana  terdapat 9 (56%) siswa berada pada kriteria baik. Dengan 

demikian persepsi Guru PJOK Dalam  pembelajaran PJOK secara daring di SMA 

Negeri Kecamatan Mandau Duri dilihat dari data keseluruhan sub variabel yang terdiri 

dari, a). Motivasi, b). Guru Penjas orkes, c). Sarana dan Prasarana sudah dapat 

dikatakan cukup baik, dengan presntase (81%) dan (56%) hasil ini berarti persepsi Guru 

PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMA Negeri Kecamatan Mandau 

Duri sudah dapat berjalan dengan baik. 

 

Kata Kunci: Persepsi Guru, Pembelajaran Daring PJOK 
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PENDAHULUAN 

 

Olahraga adalah sebagai salah satu aktifitas fisik maupun psikis seseorang yang 

berguna untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang setelah 

berolahraga. Olahraga merupakan kebutuhan hidup yang tak bisa ditinggalkan dan harus 

dilaksanakan secara berulang-ulang agar dapat terpelihara kesehatannya baik dalam 

pertumbuhan maupun berkembangan jasmani, rohani maupun sosial.  

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat yang dibutuhkan setiap 

manusia sampai kapanpun dan dimanapun manusia berada. Pendidikan sangat penting 

artinya, tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang 

dengan demikian pendidikan harus betul-betul diarahkan untuk menghasilkan manusia 

yang berkualitas dan mampu bersaing, disamping memiliki budi pekerti yang luhur dan 

moral yang baik.Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pendidikan melalui 

aktivitas jasmani yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

mengembangkan ketrampilan motorik, sikap sportif, kecerdasan emosial, pengetahuan 

serta perilaku hidup sehat dan aktif (Sumbodo P., 2016). Dengan pembelajaran daring 

peserta didik memiliki keleluasaan dalam waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan 

dimanapun. Pembelajaran daring saat ini merupakan solusi dalam masa pandemi ini, 

namun pembelajaran daring tidak semudah yang dibayangkan. Terdapat kendala yang 

dialami oleh siswa terutama dalam mata pelajaran pendidikan jasmani kesehatan dan 

olahraga karena pada dasarnya didominasi oleh aspek psikomotorik (keterampilan 

fisik).  

Persepsi dari guru mencerminkan sikap atau perilaku yang mereka lakukan 

setelah mengikuti proses pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. Sikap dan perilaku mereka berasal dari pengamatan selama 

mengikuti proses pembelajaran daring. Hasil pengamatan tersebut akan memunculkan 

sebuah persepsi dimana persepsi tersebut bisa ke arah positif atau ke arah negatif 

tergantung dari pengamatan setiap individunya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa perlu adanya penelitian mengenai 

persepsi Guru PJOK dalam pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di SMA Negeri Kecamatan Mandau Duri. Persepsi dari guru 

tersebut akan digunakan sebagai bahan evaluasi kekurangan dan kelebihan dari 

pembelajaran daring oleh guru pendidikan jasmani. Dengan adanya anggapan guru 

tersebut maka peneliti mengambil faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yang meliputi segi mental, kecerdasan (pengetahuan), dan kejasmanian. Sedangkan 

faktor eksternal yang meliputi sosial dan lingkungan. Belum di ketahuinya persepsi guru 

terhadap pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Sehingga, persepsi yang diberikan guru menjadi penting karena menentukan 

hasil akhir proses pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di SMA Negeri Kecamatan Mandau Duri.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian dengan judul“Persepsi Guru PJOK dalam Pembelajaran PJOK Secara Daring 

di SMA Negeri Kecamatan Mandau”. 
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Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui:  

1. Persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara Daring terhadap Motivasi guru 

dalalam pelaksanaan pembelajaran penjas di SMA Negeri Kecamatan Mandau Duri. 

2. Persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara Daring terhadap Kemampuan 

Guru dalam pelaksanaan pembelajaran penjas di SMA Negeri Kecamatan Mandau 

Duri.  

3. Persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara Daring terhadap kelengkapan 

sarana dan prasarana dalam pelaksanaan pembelajaran penjas di SMA Negeri 

Kecamatan Mandau Duri. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat Penelitian ini telah dilaksanakan di SMA Negeri Kecamatan Mandau 

Duri yang beralamat di Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Riau 

dilaksanakan pada bulan Juli 2021 sampai dengan Maret 2022.  

Jenis Penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif, 

karena data diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis berdasarkan analisis 

statistik guna menunjukkan Persepsi Guru PJOK dalam Pembelajaran PJOK Secara 

Daring Di SMA Negeri Kecamatan Mandau Duri. Penelitian ini juga merupakan 

penelitian deskriptif yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

objek penelitian dalam keadaan yang sebenarnya tanpa ada maksud membuat 

kesimpulan. Data yang telah terkumpul kemudian dideskripsikan dengan bantuan 

perhitungan hasil analisis angket dalam bentuk presentase.  

Populasi dalam penelitian ini adalah guru PJOK di SMA  Negeri Kecamatan 

Mandau yang berjumlah 16 guru yang terbagi dalam 5 Sekolah. Pada penelitian ini 

menggunakan Total sampling karena pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara penuh tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Untuk 

memperoleh data Persepsi Guru PJOK dalam Pembelajaran PJOK Secara Daring di 

SMA Negeri Kecamatan Mandau Duri, digunakan instrumen penelitian berupa 

Kuisioner (angket) melalui google form. Pengembangan instrumen ini didasarkan 

pada kajian teori yang disusun selanjutnya dikembangkan dalam faktor. Faktor 

kemudian dijabarkan dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan.  

Dengan demikian jumlah instrumen yang digunakan untuk penelitian akan 

tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Instrumen penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuisioner.Dalam penelitian ini 

angket yang digunakan adalah angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya 

sehingga responden tinggal memilih alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, 

Ragu-ragu,Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Setiap instrumen harus mempunyai 

skala, skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Menurut 

Sugiyono (2018:93) yaitu skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Deskripsi Data Dan Variabel  

 

1. Deskripsi Data Variabel  

Analisis penelitian ini mengenai persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK 

secara daring di SMA Negeri Kecamatan Mandau, digambarkan bab ini sesuai 

dengan pertanyaan penelitian. Variabel dalam penelitian ini persepsi guru PJOK 

dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMA Negeri Kecamatan Mandau Duri 

yang dilihat dari sub variabel yang terdiri dari: a). Motivasi, b). Guru Penjas orkes, 

c). Sarana dan Prasarana.  

1. Persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMA Negeri 

Kecamatan Mandau Duri dilihat dari sub variable. Sesuai data penelitian yang 

diperoleh dari sub variabel yang terdiri dari: a). Motivasi Siswa , b). Guru Penjas 

orkes, c). Sarana Dan Prasarana.  

a. Persepsi Guru PJOK dalam  pembelajaran PJOK secara daring di SMA Negeri 

Kecamatan Mandau Duri dilihat dari motivasi guru Berdasarkan data yang 

dikumpulkan mengenai Persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring 

di SMA Negeri Kecamatan Mandau Duri dapat dilihat di tabel berikut ini: 

 

Tabel. 1 Persepsi Guru dilihat dari Motivasi 

No Skor Kategori 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 0%-19,99% sangat buruk 0 0% 

2 20,00%-39,99% Buruk 0 0% 

3 40,00%-59,99% Cukup 2 13% 

4 60,00%-79,99% Baik 13 81% 

5 80,00%-100% sangat baik 1 6% 

Total 16 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa Persepsi guru 

PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMAN kecamatan Mandau Duri 

dilihat dari motivasi terdapat 1 (6%) guru berada pada kriteria sangat baik, terdapat 13 

(81%) guru yang berada pada kriteria baik, dan terdapat 2 (13%) guru yang berada pada 

kriteria cukup.  
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Gambar .1  Histogram sub variabel motivasi 

 

b. Persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMAN kecamatan  

Mandau Duri dilihat dari Kemampuan  guru penjas orkes. 

       Berdasarkan data yang dikumpulkan mengenai persepsi guru PJOK terhadap 

dalam  pembelajaran PJOK secara daring di SMAN kecamatan Mandau Duri dapat 

dilihat ditabel berikut ini: 

 

Tabel .2 Persepsi siswa dilihat dari guru penjasorkes 

No Presentase Kategori 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 0%-19,99% 

sangat 

buruk 0 0% 

2 20,00%-39,99% buruk 1 6% 

3 40,00%-59,99% cukup 10 63% 

4 60,00%-79,99% baik 5 31% 

5 80,00%-100% 

sangat 

baik 0 0% 

Total 16 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa Persepsi guru 

PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMAN kecamatan Mandau 

Duri Di lihat dari kemampuan guru penjas orkes terdapat 5 (31%) guru berada 

pada kriteria baik, terdapat 10 (63%) guru yang berada pada kriteria cukup, dan 

terdapat 1 (6%) Guru yang berada pada kriteria Buruk. 

 

sangat buruk buruk
cukup

baik
sangat baik

0% 
0% 13% 

81% 

6% 

indikator 1 
Motivasi Guru 
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Gambar 2. Kemampuan Guru 

 

C. Persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMAN kecamatan 

Mandau Duri dilihat dari sarana dan prasarana. 

Berdasarkan data yang dikumpulkan mengenai guru PJOK dalam pembelajaran 

PJOK secara daring di SMAN kecamatan Mandau dapat dilihat ditabel berikut ini: 

 

 

Tabel 3. Persepsi siswa dilihat dari sarana dan prasarana 

 

Berdasarkan hasil analisis dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa Persepsi guru 

PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMAN kecamatan Mandau Duri 

dilihat dari sarana dan prasarana terdapat 5 (31%) guru PJOK berada pada kriteria 

sangat baik, terdapat 9 (56%) guru PJOK yang berada pada kriteria baik, dan terdapat 1 

(6%) guru PJOK yang berada pada kriteria cukup, serta terdapat 1 (6%) guru PJOK 

yang berada pada kriteria kurang baik. 

sangat
buruk

buruk cukup baik
sangat

baik

0% 6% 

63% 

31% 

0% 

indikator 2 
Kemampuan Guru 

No skor Kategori frekuensi Persentase 

1 0%-19,99% sangat buruk 0 0% 

2 20,00%-39,99% Buruk 1 6% 

3 40,00%-59,99% Cukup 1 6% 

4 60,00%-79,99% Baik 9 56% 

5 80,00%-100% sangat baik 5 31% 

Total     16 100% 
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Gambar 3. Histogram sub variabel sarana dan prasarana 

 

2. Persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMAN kecamatan 

Mandau Duri dilihat  data keseluruhan berdasarkan data yang diperoleh dari sub 

variabel yang terdiri dari: a). Motivasi, b). Guru Penjas orkes, c). Sarana dan Prasarana, 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Persepsi siswa  data keseluruhan dari sub variabel 

No Skor kategori frekuensi Persentase 

1 0%-19,99% sangat buruk 0 0% 

2 20,00%-39,99% buruk 0 0% 

3 40,00%-59,99% cukup 3 19% 

4 60,00%-79,99% Baik 13 81% 

5 80,00%-100% sangat baik 0 0% 

Total     16 100% 

 

 Berdasarkan hasil analisis dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa Persepsi guru 

PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMAN kecamatan Mandau Duri 

dilihat dari data keseluruhan sub variabel terdapat 13 (19%) siswa berada pada kriteria 

baik, terdapat 3 (19%) siswa yang berada pada kriteria cukup  

 

sangat
buruk

buruk cukup baik
sangat

baik

0% 6% 6% 

56% 

31% 

indikator 3 
Sarana Dan Prasarana 
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Jadi artinya persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMAN 

kecamatan Mandau Duri dilihat dari data keseluruhan sub variabel yang terdiri dari, a). 

Motivasi, b). Guru Penjas orkes, c). Sarana dan Prasarana sudah dapat dikatakan baik, 

dengan hasil ini berarti guru PJOK terhadap pembelajaran PJOK secara daring di 

SMAN kecamatan Mandau Duri sudah dapat berjalan dengan baik. 

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan angket dapat diungkapkan bahwa 

persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMAN kecamatan 

Mandau Duri, bahwa diketahui dari 16 guru PJOK, dari data keseluruhan terdapat 

13(81%) pada kategori baik, selanjutnya dilihat dari sub variabel yang terdiri dari, a). 

motivasi, terdapat 13(81%) guru PJOK yang berada pada kriteria baik,  b). guru penjas 

orkes, terdapat 10 (63%) siswa berada pada kriteria cukup,  c). sarana dan prasarana, 

terdapat 9 (56%) siswa berada pada kriteria baik.  

Persepsi merupakan kecakapan untuk melihat, memahami, kemudian menafsirkan 

suatu stimulus sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan menghasilkan penafsiran. 

Persepsi dari guru mencerminkan sikap atau perilaku yang mereka lakukan setelah 

mengikuti proses pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. Menurut Jalaludin Rahmat (2013: 50) persepsi adalah pengalaman tentang 

obyek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi setiap individu dapat sangat berbeda 

walaupun yang diamati benar-benar sama.Dalam pembelajaran daring peserta didik 

memiliki keleluasaan dalam waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. 

Pembelajaran daring saat ini merupakan solusi dalam masa pandemi ini, namun 

pembelajaran daring tidak semudah yang dibayangkan.  Menurut Gikas  & Grant 

(2013), pada tataran pelaksanaanya pembelajaran daring memerlukan dukungan 

perangkat-perangkat mobile  seperti  smartphone  atau  telepon  adroid,  laptop,  

komputer,tablet,dan iphone yang dapat  dipergunakan  untuk  mengakses  informasi  

kapan  saja  dan dimana  saja.  

Pembelajaran pada hakekatnya, adalah proses interaksi antara peserta didik dan 

lingkungan, sehingga terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik, pengajaran 

sangat
buruk

buruk
cukup

baik
sangat

baik

0% 0% 
19% 

81% 

0% 

Hasil keseluruhan 
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yang berawal dari perencanaan sampai evaluasi sehingga tujuan tercapai dengan baik. 

Pembelajaran daring menuntut guru harus lebih kreatif dalam memberikan materi, 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Disamping itu sarana dan prasarana 

juga harus diperhatikan guna menunjang proses pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai dengan baik. Menurut Brophy dan Hasan (2002:34) 

mengemukakan karakteristik guru yang afektif adalah: "(a) Mempunyai anggapan yang 

kuat bahwa siswa akan berhasil dalam belajar;(b)  maksimalkan kesempatan siswa 

untuk terlibat dalam pengalaman belajar; (c) mengatur waktu dan mengelola kelas 

secara efisien; (d) menyusun bahan pelajaran sedemikian rupa sehingga 

memaksimalkan keberhasilan pengalaman belajar, (e) mengajar siswa secara 

berkelompok maupun individu; (f) menurut minat yang besar melalui pelaksanaan 

monotoring Berta pemberian umpan batik; (g) sensitif terhadap perbedaan tingkat 

pengetahuan siswa dan hubungan guru, siswa yang dibutuhkan dan (h) menciptakan 

minat belajar yang mendukung dengan adanya sikap yang hangat dan penuh pengertian. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran daring peran guru sangat utama, 

guru harus bisa membuat pembelajran sekreatif mungkin agar pembelajaran menjadi 

menarik dan tidak monoton, guru juga harus bisa membangkitkan semangat peserta 

didik dengan pentingnya pendidikan, kemudian sarana dan prasarana harus 

diperhatikan, sehingga semua tujuan pembelajaran tercapai dengan baik.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan 

 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring terhadap motivasi 

guru dalam pelaksanaan pembelajaran penjas di SMAN kecamatan Mandau Duri, 

bahwa terdapat 13 (81%) guru yang berada pada kriteria baik. 

2. Persepsi guru PJOK dalam peqembelajaran PJOK secara Daring terhadap 

Kemampuan Guru dalam pelaksanaan pembelajaran penjas di SMAN kecamatan 

Mandau Duri, bahwa terdapat 10 (63%) guru berada pada kriteria cukup. 

3. Persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara Daring terhadap kelengkapan 

sarana dan prasarana dalam pelaksanaan pembelajaran penjas di SMAN kecamatan 

Mandau Duri, bahwa terdapat 9 (56%) guru berada pada kriteria baik. 

 

Dengan demikian persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di 

SMAN kecamatan Mandau Duri dilihat dari data keseluruhan sub variabel yang terdiri 

dari, a). Motivasi, b). Guru Penjas orkes, c). Sarana dan Prasarana sudah dapat 

dikatakan baik, dengan presentase 13 (81%) dan 9 (56%) berada pada presentase baik 

hasil  ini berarti persepsi guru PJOK dalam pembelajaran PJOK secara daring di SMAN 

kecamatan Mandau Duri sudah dapat berjalan dengan baik. 
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Rekomendasi 

 

 Rekomendasi yang mungkin dapat berguna dalam upaya meningkatkan 

pembelajaran adalah: 

1. Bagi peneliti, sebagai masukan penelitian lanjutan dalam rangka pengembangan 

ilmu dalam bidang pendidikan Olahraga, dan penelitian yang bermaksud 

melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan dalam 

pembelajaran daring. 

3. Kepada para guru agar lebih kreatif dalam membuat metode pembelajaran 

daring   serta membangkitkan minat belajar mandiri yang lebih baik. 

4. Diharapkan bagi mahasiswa Pendidikan Olahraga Universitas Riau menjadi 

pendorong dalam proses pembelajaran daring. 
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